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ABSTRAK

Pada 1974, Ladd dan Foot memperkenalkan konsep tegangan dan normalisasi properti teknik tanah, 
atau yang lebih dikenal dengan SHANSEP. Konsep tersebut pada dasarnya mengakomodir pengaruh 
tegangan vertikal efektif pada kuat geser tak terdrainase tanah. Sejak saat itu pendekatan untuk 
perencanaan pada tanah lempung telah berkembang lebih jauh. Untuk mengakomodasi 
perkembangan-perkembangan tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dimana salah satunya 
merupakan studi untuk mempelajari efek dari normalisasi parameter tanah pada faktor daya dukung 
tanah. Penelitian mengenai topik tersebut telah dilakukan oleh Lim (2011) menggunakan metode 
elemen hingga dengan bantuan program PLAXIS. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah nilai 
faktor daya dukung tanah akan bertambah seiring dengan parameter Su/ dan efek tersebut akan 
lebih sensitif pada tanah lempung lunak dibandingkan dengan yang keras. Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan yang sama dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu metode Discontinuity 
Layout Optimization (DLO) dan menggunakan program Limitstate:GEO yang menggunakan 
metode tersebut dalam perhitungannya. Hasil dari penelitian ini adalah nilai Nc yang lebih besar 
secara signifikan untuk berbagai parameter Su/ dibandingkan dengan yang menggunakan metode 
elemen hingga.

Kata Kunci: DLO, faktor daya dukung, Limitstate:GEO, SHANSEP, tanah lempung
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ABSTRACT

In 1974, Ladd and Foot introduced the concept of Stress History and Normalization of Soil 
Engineering Properties, known as SHANSEP. This concept essentially accommodates the influence 
of effective vertical stress on undrained shear strength of soil. Since then, the approach to planning 
in clay soils has further evolved. To accommodate these developments, further research is needed 
including a study to investigate the effect of normalized soil parameters on bearing capacity factors. 
Research on this topic has been conducted by Lim (2011) using the finite element method with the 
PLAXIS program. The conclusion of the study is that the soil bearing capacity factor will increase 
along 
to harder ones. This study aims to achieve the same objectives using a different method, namely the 
Discontinuity Layout Optimization (DLO) method, and employing the Limitstate:GEO program, 
which utilizes this method in its calculations. The results of this study show significantly larger Nc 

Keywords: Clay soils, DLO, Limitstate:GEO,  SHANSEP, Undrained Shear Strength
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fondasi merupakan bagian struktur paling bawah yang berfungsi untuk memikul 

beban dan berhubungan langsung dengan tanah. Struktur yang terletak diatas tanah

memerlukan Fondasi agar stabilitas struktur tersebut terjaga. Di dalam desain 

Fondasi diperlukan perhitungan kekuatan daya dukung tanah serta dimensi yang 

baik sehingga struktur kokoh.

Terzaghi (1943) adalah yang pertama kali mengenalkan teori kekuatan daya 

dukung tanah maksimum untuk Fondasi dangkal. Pada 1963, Meyerhof 

memodifikasi teori yang dikemukakan oleh Terzaghi dengan memperkenalkan 

faktor kedalaman, faktor bentuk, dan kemiringan beban. Hasil uji dan penelitian 

dari laboratorium menunjukkan bahwa hasil daya dukung tanah lebih mendekati 

teori Meyerhof. Semua teori yang diusulkan oleh Terzaghi dan Meyerhof 

didasarkan pada limit equilibrium method.

Dari perhitungan limit equilibrium method, lapisan tanah selalu dianggap 

sebagai lapisan yang homogen dengan nilai undrained shear strength yang konstan 

sepanjang lapisan tersebut. Ladd dan Foot (1974) memperkenalkan konsep Stress 

History and Normalized Soil Engineering Properties (SHANSEP) sebagai suatu 

metode desain yang baru. Model SHANSEP ini digunakan dalam perhitungan 

undrained shear strength pada jenis tanah clay tertentu, dimana nilai undrained 

shear strength bertambah seiring dengan kedalaman tanah. Properti tanah dari 

konsep SHANSEP yang paling sering digunakan adalah Su/ v, dimana Su 

merupakan undrained shear strength dan v adalah tegangan efektif vertikal tanah.

Konsep tersebut akan menghasilkan suatu nilai faktor bearing capacity 

factor, Nc yang berbeda-beda tergantung dengan nilai Su awal dan nilai Su/ v. 

Pengembangan nilai Nc dengan konsep ini sudah pernah dilakukan dengan metode 

elemen hingga oleh Lim (2011) dan menghasilkan kesimpulan berupa sebuah chart

untuk nilai Nc berdasarkan properti tanah Su/ v.
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Selain dari limit equilibrium dan metode elemen hingga terdapat metode 

analisis menggunakan discontinuity layout optimization (DLO) yang menggunakan 

optimisasi secara matematis untuk mengidentifikasi keruntuhan tanah. Dengan 

metode ini dapat juga dilakukan pengembangan nilai Nc berdasarkan konsep 

SHANSEP.

1.2 Inti Permasalahan

Inti permasalahan penelitian ini adalah diperlukannya analisis untuk nilai bearing 

capacity factor (Nc) untuk berbagai nilai Su dan Su/ v. dengan menggunakan 

konsep SHANSEP dan metode discontinuity layout optimization (DLO) serta 

perbandingannya dengan metode elemen hingga

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Melakukan pemodelan Fondasi dangkal sederhana pada program 

Limitstate:GEO

2. Mengetahui nilai Nc berdasarkan nilai Su dan Su/ v tertentu

3. Membandingkan hasil yang didapat dengan hasil menggunakan metode 

elemen hingga

1.4 Lingkup Bahasan

Lingkup bahasan dalam penelitian ini adalah:

1. Data tanah yang digunakan adalah berupa asumsi

2. Pemodelan dimensi lapisan tanah dan Fondasi dangkal menggunakan 

Limitstate:GEO didasarkan pada penelitian sebelumnya menggunakan 

metode elemen hingga

3. Model tanah yang digunakan adalah Mohr-Coulomb soil model

1.5 Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah:

1. Studi Literatur

2. Pengumpulan dan Analisis Data
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penelitian, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, 

dan diagram alir penelitian

2. BAB 2 STUDI PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori serta konsep yang digunakan selama 

penelitian

3. BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode yang digunakan dalam analisis menggunakan DLO

4. BAB 4 DATA DAN ANALISIS

Bab ini berisi hasil pemodelan pada program Limitstate:GEO serta hasil 

perhitungan

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan serta saran dari penelitian yang dilakukan untuk 

menunjang penelitian selanjutnya.
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1.7 Diagram Alir

Gambar 1.1 Diagram Alir
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